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ABSTRACT  
The purpose of the study specifically to obtain the results of the analysis of the influence of the variables 
of Work Supervision (WS), Discipline (D) and Leadership (L) on Employee Performance (EP) partially or 
simultaneously. Using a quantitative research approach, because it systematically describes the facts 
and characteristics of the objects and subjects studied precisely. Descriptive research is a research 
method that attempts to describe and interpret objects according to what they are. The sampling 
technique used is saturated sampling, namely all Employees at the Office of the Human Resources 
Development and Personnel Agency of Kerinci Regency, the researcher used as a sample in this research 
as many as 88 people. Data processing using SPSS 16 analysis. Data testing using the t-test, that the t-
value of (5.794 > 1,667) H1 is accepted Work Supervision (WS) has a significant effect on Employee 
Performance (EP). t-count (6,314> 1,667) H2 is accepted Discipline (D) has a significant effect on 
Employee Performance (EP). t-count of (4,013> 1,667) H3 is accepted Leadership (L) has a significant 
effect on Employee Performance (EP). Work Supervision (WS) Discipline (D), Leadership (L) have a joint 
and significant effect on Employee Performance (EP). The common thread of the research is that it 
explains Work Supervision (WS), Discipline (D) and Leadership (L) have a positive and significant effect on 
Employee Performance (EP) at the Office of the Agency Personnel and Development and Human 
Resources of Kerinci Regency, both partially and simultaneously. 
Keywords: Work Supervision (WS), Discipline (D) and Leadership (L) on Employee Performance (EP) 
 
ABSTRAK  
Tujuan penelitian secara khusus untuk mendapatkan hasil analisis pengaruh variabel Pengawasan Kerja 
(PK), Disiplin (D) dan Kepemimpinan (K) terhadap Kinerja Pegawai (KP) secara parsial ataupun secara 
simultan. Menggunakan pendekatan penelitian yang bersifat kuantitatif, karena hal tersebut 
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat. 
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya. Teknik sampling yang dipergunakan ialah sampel 
sampling jenuh yakni semua Pegawai Pada Kantor Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Kabupaten Kerinci peneliti jadikan sebagai sampel pada riset ini sebanyak 88 orang. Pengolahan 
data menggunakan analisis SPSS 16. Pengujian data menggunakan uji t, bahwa nilai t-hitung (5.794 > 
1,667) H1 diterima Pengawasan Kerja (PK) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai (KP). 
t-hitung (6,314 > 1,667) H2 diterima Disiplin (D) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
(KP). t-hitung (4,013 > 1,667) H3 diterima Kepemimpinan (K) berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai (KP). Pengawasan Kerja (PK) Disiplin (D) dan Kepemimpinan (K) berpengaruh secara 
bersama-sama dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (KP). Benang merah penelitian bahwa 
menjelaskan Pengawasan Kerja (PK), Displin (D), dan Kepemimpinan (K) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (KP) Pada Kantor Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Dan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Kerinci baik secara parsial maupun simultan. 
Kata Kunci:  Pengawasan Kerja (PK), Disiplin (D) dan Kepemimpinan (K) Terhadap Kinerja Pegawai (KP) 
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1. Pendahuluan 
Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan sumber daya yang vital. Namun, pada 

kenyataannya, beberapa kebijakan manajemen gagal mengenali pentingnya sumber daya 
manusia secara memadai. Karena peningkatan kinerja organisasi masih menjadi tujuan 
mendasar sumber daya manusia di setiap perusahaan, pendidikan memainkan peran penting 
dalam MSDM (Muday, Marnisah, & Yustini, 2024). 

  Peran sumber daya manusia sangatlah penting dalam struktur organisasi. Mereka 
secara aktif mendukung perluasan dan pengembangan organisasi, tidak hanya sekadar 
berfungsi sebagai alat produksi atau pendorong operasional organisasi. Kualitas dan 
kemampuan individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan organisasi 
(Hendri & Melsandi, 2020).  

  Beberapa elemen dapat mendukung kinerja pegawai yang konsisten untuk 
meningkatkan kepemimpinan, disiplin, dan pengawasan. Fakhirah et al (2022) menyatakan 
bahwa pengawasan adalah mengawasi bagaimana operasional organisasi dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi, mengevaluasi pencapaian tujuan, dan menemukan kesulitan proses.  

 Melalui pengawasan, pimpinan dapat mengawasi aktivitas nyata yang terjadi di 
setiap area perusahaan dan segera mengatasi setiap penyimpangan dengan menerapkan 
tindakan perbaikan.  

 Karena menjamin bahwa aktivitas dilakukan sesuai rencana, pengawasan yang 
pengaruhtif sangat penting bagi manajemen. Berdasarkan (Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia, 2017) pejabat pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 Huruf B bertugas 
melakukan pengawasan dan pembinaan.   

 Salah satu unsur penting dalam melaksanakan tugas adalah menegakkan disiplin. 
Sikap dan tanggung jawab internal pegawai untuk menaati peraturan tercermin dalam disiplin, 
yang bukan hanya sekadar menaati perintah. Kedisiplinan tidak hanya berpengaruh pada 
pelaksanaan tugas dan pekerjaan secara umum, tetapi juga berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai jika disiplin tertanam dalam etos kerjanya. 

             Pengawasan dan disiplin saja tidak cukup untuk menjamin tercapainya tujuan 
kinerja pegawai secara mulus, pemimpin atau atasan juga harus memberikan arahan. Mereka 
yang memegang peran kepemimpinan, yang pada akhirnya bertanggung jawab untuk 
membuat keputusan kebijakan penting untuk memajukan tujuan organisasi, pada akhirnya 
membentuk kepemimpinan tenaga kerja. 

            Kepemimpinan penting karena perubahan kepemimpinan sering kali 
mengakibatkan perubahan pada kinerja unit, lembaga, atau organisasi. Keberhasilan suatu 
perusahaan juga dipengaruhi oleh unsur internal (Subagyo, 2021). Susilo & Hidayat (2021) 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai keadaan di mana seseorang bertindak sesuai dengan 
cita-cita yang telah ditentukan sebelumnya.  

 Masalah yang berkaitan dengan kinerja pegawai meliputi pengawasan yang tidak 
memadai, kurangnya disiplin, dan kepemimpinan yang lemah, yang memengaruhi cara 
karyawan melaksanakan tugasnya. Akibatnya, karyawan tidak yakin apakah pekerjaan mereka 
memenuhi standar yang disyaratkan.  Pengawasan, disiplin, dan kepemimpinan dalam 
organisasi secara signifikan memengaruhi kinerja pegawai.  

  Agustina (2024) kinerja pegawai berpengaruh langsung pada kinerja perusahaan 
secara keseluruhan. Kompetensi yang dibutuhkan untuk setiap jabatan berpengaruh signifikan 
pada seberapa baik dan efisien karyawan melaksanakan tugasnya. Orang menjadi lebih 
kompeten dan mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan uraian tugasnya seiring dengan 
berkembangnya kompetensi mereka. 

 Oleh karena itu, fhenomena gap dan research gap akibat tidak konsistennya temuan 
pada penelitian terdahulu mendorong dilakukannya penelitian ini: 
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 Herdiyanti & Assery, (2021) Untuk menjadi contoh dan panutan bagi taruna, STTKD 
membutuhkan karyawan yang memiliki kemampuan kepemimpinan yang kuat dan disiplin 
yang tinggi Wahyuni et al (2023) mengatakan inerja pegawai dipengaruhi oleh kepemimpinan, 
dan disiplin kerja juga merupakan faktor kunci dalam peningkatan kinerja.  

 Sahid, R. Echdar (2022) mengatakan sebagian pekerja masih belum mampu 
melaksanakan pekerjaannya secara kompeten, terutama dalam hal pengetahuan dan 
kemampuan yang dibutuhkan untuk tugas tertentu. Lahuddin, Maryadi (2023) mengatakan 
kepemimpinan dan disiplin secara signifikan meningkatkan kinerja individu dan kolektif. 

 Kurangnya disiplin pegawai sering kali menyebabkan keterlambatan dalam 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang menurunkan kinerja karena pekerjaan yang 
tidak tuntas Amelia et al (2022) kinerja pegawai tidak banyak dipengaruhi oleh disiplin 
Nasution & Pasaribu (2020)  

 Penelitian Yusuf, Rahmat Karyadi Sjarlis, Sylvia, Rahim (2020) menyatakan disiplin 
merupakan salah satu unsur dan pekerja yang memiliki motivasi tinggi. Manurung et al (2021) 
jika dikaji secara terpisah, disiplin dan pengawasan sama-sama memiliki pengaruh yang baik 
terhadap kinerja pekerja. 

 Gusnawijaya et al (2023) kinerja pegawai di kantor KPH Mamasa Timur masih belum 
maksimal, sehingga banyak pekerjaan yang belum tuntas, meskipun sudah ada tata kerja yang 
tertata rapi yang ditetapkan oleh pimpinan. Harpis & Bahri (2020) menyatakan pengawasan, 
bersama dengan ruang kerja dan gaji, memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja pekerja.  

 Harianto & Saputra (2020) Hasil Permasalahan pada PT. Mitra Tera Akurasi 
disebabkan oleh kurangnya disiplin kerja dan pengawasan yang kurang memadai, sehingga 
menyebabkan pekerjaan terlambat diselesaikan sesuai tenggat waktu. Waktu terbuang dan 
pekerjaan menjadi tidak efisien. Penelitian Efhendy et al (2021) menyatakan disiplin memiliki 
pengaruh yang besar terhadap kinerja. 

 Aco Gunawan, Asri (2023) menyatakan sebagian pegawai belum memiliki kompetensi 
yang baik, terbukti dari ketidakmampuannya dalam menyelesaikan tugas. Bahri et al (2022) 
menemukan bahwa pengawasan pimpinan secara signifikan meningkatkan disiplin kerja 
pegawai. 

 Pratama et al (2022) Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu membutuhkan SDM yang 
berdisiplin tinggi untuk mencapai tujuannya. Optimalisasi pengelolaan SDM dapat memberikan 
keunggulan kompetitif bagi perusahaan dengan menghasilkan pendapatan tambahan. 
Muzakkir & Arfan (2023) menyatakan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja 

 Christian & Kurniawan (2021) motivasi merupakan faktor utama yang menentukan 
keinginan seseorang untuk mencapai tujuan di tempat kerja. Disiplin kerja juga menjamin 
bahwa pegawai merasa diawasi dan menyadari bahwa pelanggaran akan menimbulkan 
konsekuensi. Menurut Nurhaedah et al (2021) Kepemimpinan dan kinerja memiliki hubungan 
yang positif dan signifikan 

 Penelitian Sarah (2022) menyatakan kedisiplinan karyawan di PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Kebun Bandar Selamat masih rendah. Wike Pertiwi & Citra Savitri 
(2021) berkesimpulan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai, tetapi disiplin kerja berpengaruh.  

 Djalante et al (2022) sejumlah kejadian mengejutkan mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian. Di antaranya adalah kesalahpahaman bahwa Kampung KB hanya terkait 
dengan penggunaan alat kontrasepsi, kegagalan mengenali bahwa Kampung KB bukan hanya 
untuk perempuan, dan tujuan utama Kampung KB yaitu untuk mendorong keterlibatan 
masyarakat dalam mengembangkan gagasan keluarga kecil yang bahagia. Selain itu, 
pengembangan daerah yang kooperatif terhambat oleh buruknya komunikasi antara 
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masyarakat dan pejabat setempat. Iku et al (2022) menyatakan disiplin kerja berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kinerja. 

 Nazmi (2020) menegaskan bahwa untuk mempertahankan pekerja berprestasi, 
perusahaan harus memperhatikan tuntutan pekerja agar kebahagiaan kerja dan kinerja tetap 
terjaga. Badan Pusat Statistik Kabupaten Tapanuli Tengah (2022) menyatakan disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

 Asriany et al (2023) Berdasarkan tabel capaian tujuan tahun 2018 sampai dengan 
tahun 2021, kinerja belum optimal ntuk mencapai target 100% pada tahun 2022, kinerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Takalar masih perlu ditingkatkan.  Daga et al (2021) 
menemukan bahwa kepemimpinan meningkatkan kinerja pegawai, sedangkan disiplin kerja 
tidak memberikan pengaruh. 

 Muhazir et al (2021) untuk memberikan inspirasi kepada anggota organisasi agar 
berupaya keras mencapai tujuan organisasi diperlukan kepemimpinan yang kuat.  Aprillia et al 
(2023) mengatakan disiplin kerja yang baik akan unggul dalam hal pengawasan.  

  Malik (2021) menekankan pentingnya sikap dan perilaku dalam menghadapi masalah 
terutama yang berkaitan dengan tujuan masyarakat.  Pengawasan et al (2020) menyatakan 
disiplin dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pengawasan dan kepemimpinan. 

  Lokasi penelitian, ukuran sampel, faktor independen dan dependen (baik yang 
dievaluasi sebagian maupun bersamaan), dan ketidakkonsistenan dalam variabel yang 
digunakan merupakan beberapa kesenjangan dan ketidak konsistenan dalam penelitian 
sebelumnya yang disorot oleh varians dalam hasil penelitian. Pendekatan penelitian yang 
berbeda telah menghasilkan data yang berbeda ketika menilai faktor dan hasil penelitian. 
Perbedaan ini menunjukkan bahwa diperlukan lebih banyak penelitian untuk memahami 
sepenuhnya bagaimana kepemimpinan, hukuman, dan pengawasan pekerjaan memengaruhi 
kinerja pegawai. 

Menemukan indikator yang relevan untuk memeriksa dan mengonfirmasi apakah 
variabel independen dan dependen, baik secara parsial maupun simultan, mempunyai 
pengaruh yang positif dan berarti adalah tujuan dalam penelitian ini. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Landasan Teori 
 Untuk menetapkan dan mencapai tujuan secara pengaruhtif, manajemen merupakan 
proses khusus yang meliputi pengorganisasian, perencanaan, pengarahan, dan pengawasan 
kegiatan. Manajemen menjamin penggunaan sumber daya secara efisien, penyelesaian 
pekerjaan yang metodis, dan pencapaian tujuan yang terstruktur. Manajemen meningkatkan 
kinerja secara keseluruhan, mengurangi inefisiensi, dan meningkatkan produksi melalui 
perencanaan strategis dan koordinasi yang efisien. Mengelola tim, tetap fokus, dan 
menyesuaikan diri dengan perubahan hambatan semuanya bergantung pada kepemimpinan 
dan pengawasan yang pengaruhtif. Pada akhirnya, manajemen yang kompeten membantu 
bisnis mencapai tujuan mereka sambil mempromosikan keberhasilan jangka panjang dan 
pertumbuhan yang berkelanjutan (Hidete, Tulusan, & Londa, 2022). 
 Hasibuan (2020) mendefinisikan manajemen merupakan disiplin dan praktik yang 
memadukan seni dan sains. Untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi, manajemen 
mencakup pengorganisasian, pengawasan, pengarahan, dan perencanaan tugas. Manajemen 
merupakan seni yang membutuhkan kepemimpinan, inovasi, dan kapasitas untuk mengangkat 
dan mendorong orang lain.  
 C. A. O. Putri et al (2023) mengatakan proses manajemen seorang meliputi 
perencanaan, yaitu memilih misi, tujuan organisasi, dan cara paling pengaruhtif untuk 
mencapainya dan pengorganisasian, yaitu menetapkan tugas, mengalokasikan sumber daya, 
dan mengoordinasikan kegiatan di antara anggota organisasi untuk melaksanakan rencana 
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secara efisien. 
 Suatu organisasi mengevaluasi bagaimana tim dan orang-orang berkontribusi dalam 

membentuk berbagai perilaku dalam kerangka kerjanya untuk meningkatkan pengaruhtivitas 
secara keseluruhan. Memahami hubungan ini memudahkan terciptanya tempat kerja yang 
menghargai kerja sama, pengaruhtivitas, dan fleksibilitas. Organisasi dapat mengidentifikasi 
kekuatan, mengatasi masalah, dan menyusun rencana yang mempromosikan budaya tempat 
kerja yang positif dengan melihat pola perilaku. Untuk mengarahkan tindakan individu dan 
kelompok menuju tujuan bersama, kepemimpinan yang kuat, komunikasi yang jelas, dan 
budaya perusahaan yang solid sangatlah penting. Organisasi dapat menciptakan struktur yang 
lebih kohesif dan pengaruhtif yang menjamin pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang 
melalui evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Terdapat pola pada perilaku individu. Teori 
dasar perilaku organisasi yang dikemukakan oleh (Rosmaniah, Yuniarsih, & Sojanah, 2022).  
  Sistem SDM yang dirancang dengan baik menjamin bahwa orang-orang ditempatkan 
pada peran yang sesuai, memiliki keterampilan yang mereka butuhkan, dan memiliki 
kesempatan untuk memajukan karier mereka (Mustamim, Sirojudin, & Waqfin, 2020). 
 Manajemen SDM sebagai studi tentang unsur manusia dalam suatu organisasi, 
dengan penekanan pada hubungan manusia, fungsi karyawan sebagai modal organisasi dalam 
mencapai tujuan, dan metode untuk mempertahankan karyawan dengan melaksanakan tugas-
tugas manajemen umum (Iswar, Yustini, Indo, & Mandiri, 2024).  
 Manajemen SDM adalah proses perekrutan, pendidikan, penilaian, dan 
pembayaran anggota karyawan serta mengawasi hubungan kerja, kesehatan, dan keselamatan 
mereka, dan memastikan bahwa setiap orang diperlakukan secara adil di tempat kerja 
(Simanungkalit, Widodo, & Dharmayana, 2022). 

            Riska Ayu Pramesthi (2020) mendefinisikan manajemen sumber daya manusia 
menekankan betapa pentingnya manusia sebagai aset penting bagi keberhasilan suatu 
perusahaan. Buruh lebih dari sekadar buruh, mereka adalah mesin kreativitas, produktivitas, 
dan perluasan secara umum. Strategi HRM yang dijalankan dengan baik menjamin bahwa 
karyawan dipekerjakan, dilatih, dan dikelola untuk memaksimalkan potensi mereka dan 
mencocokkan kompetensi mereka dengan tujuan perusahaan. HRM meningkatkan motivasi, 
kepuasan kerja, dan kinerja dengan menumbuhkan lingkungan kerja yang positif, menyediakan 
peluang untuk pertumbuhan profesional, dan menempatkan prioritas tinggi pada 
kesejahteraan karyawan. Pada akhirnya, bisnis yang melakukan investasi pada karyawan 
mereka meletakkan dasar bagi keberhasilan jangka panjang dan keunggulan kompetitif di 
pasar. 
 
2.2. Hipotesis 

Beberapa hipotesis penelitian terdahulu yang dapat dijadikan dasar pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H1 = Diduga Pengawasan Kerja (PK) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (KP) 
H2 = Diduga Disiplin (D) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (KP) 
H3 = Diduga Kepemimpinan (K) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (KP) 
H4 = Diduga Pengawasan Kerja (PK), Disiplin (D) dan Kepemimpinan (K) berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (KP)  
 
3. Metode Penelitian 
3.1.Jenis Penelitian 
Purnawan, Ap (2022) Data kuantitatif informasi yang dapat diukur dalam penelitian ini. 
Menurut Gustia Mauri et al (2022) menyatakan bahwa metode survei digunakan untuk 
mengumpulkan data primer penelitian sebanyak 88 orang, dengan responden menerima 
kuesioner menggunakan Google Forms. Rantung et al (2021) Data sekunder adalah informasi 
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yang tidak langsung berupa penelitian sebelumnya, literatur, dan jurnal yang relevan dengan 
isu penelitian. 
 
3.2. Metode Pengumpulan Data 
Sahir, (2022: 29-30) Metode pengumpulan data sangat penting dalam penelitian karena 
merupakan aspek integral dari proses penelitian. Untuk menjamin bahwa hasil sesuai dengan 
tujuan penelitian awal atau hipotesis yang terbentuk sebelumnya, ketepatan prosedur ini 
harus sejalan dengan metodologi penelitian yang dipilih.  
1. Interview 

Responden terpilih ditanyai serangkaian pertanyaan sebagai bagian dari proses wawancara, 
yang mengumpulkan data. Saat melakukan wawancara, sejumlah faktor penting perlu 
diperhatikan, seperti: 
a. Memverifikasi bahwa partisipan relevan dengan subjek penelitian. 
b. Mengonfirmasi bahwa pernyataan yang dibuat oleh responden adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
c. Memverifikasi bahwa partisipan memahami subjek penelitian. 
Dua format wawancara utama digunakan dalam penelitian: 
a. Wawancara Terstruktur: Dalam wawancara terstruktur, partisipan diwawancarai oleh 

peneliti menggunakan pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya. Dengan 
metode ini, peneliti menyiapkan serangkaian pertanyaan dengan pilihan jawaban yang 
telah ditentukan sebelumnya dan telah memiliki pemahaman yang kuat tentang data 
yang diperlukan. 

b. Wawancara  
wawancara tidak terstruktur menyediakan metode yang lebih mudah beradaptasi dan 
bebas. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan gambaran umum 
masalah penelitian sebagai panduan.  

2. Kuesioner  
Daftar pertanyaan sistematis yang dimaksudkan untuk mengukur variabel penelitian 
disebut kuesioner. Karena responden hanya perlu memilih dari daftar kemungkinan 
jawaban, metode pengumpulan data ini sangat pengaruhtif. Beberapa pedoman penting 
perlu diperhatikan saat membuat kuesioner: 
a. Sasaran dan isi setiap pertanyaan harus melengkapi sasaran penelitian. 
b. Perlu ada skala pengukuran. 
c. Responden harus dapat memahami bahasa dan terminologi dengan mudah. 
d. Meskipun pertanyaan tertutup merupakan norma, pertanyaan terbuka dapat 

digunakan sebagai pertanyaan tambahan. 
e. Dimungkinkan untuk merumuskan pertanyaan dengan cara positif atau negatif. 
f. Kata-kata yang tidak tepat atau ambigu harus dihindari. 
g. Pertanyaan harus tidak memihak dan tidak memengaruhi pendapat responden, baik 

yang mendukung maupun yang tidak mendukung. 
h. Pertanyaan harus singkat dan tidak terlalu panjang. 

3. Observasi  
Sebagai metode pengumpulan data, observasi melibatkan peneliti yang datang ke lapangan 
untuk mengamati fenomena yang diteliti. Mereka kemudian dapat menjelaskan masalah 
yang terjadi dan menghubungkannya dengan teknik pengumpulan data lainnya, seperti 
survei atau wawancara. Hasilnya kemudian diperiksa berdasarkan hipotesis dan penelitian 
sebelumnya. 

Variabel diukur menggunakan skala Likert. Pengembangan item instrumen, yang 
biasanya berupa pernyataan, didasarkan pada indikator ini. Respons terhadap setiap 
instrumen yang menggunakan skala Likert memiliki gradasi dari sangat positif hingga sangat 
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negatif, yang dapat direpresentasikan dalam frasa seperti Sasmoyo Dimas Radityo., SE., MM 
(2020): 

 
 
3.3. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini mencakup empat variabel utama: 
variabel bebas, variabel terikat, dan dimensi terkait. Variabel bebas, seperti Pengawasan Kerja 
(PK), Disiplin (D) Dan Kepemimpinan (K), mempengaruhi variabel terikat yang berkaitan Kinerja 
Pegawai Pada Kantor Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Kerinci.  

 
3.4. Rancangan analisis data 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Kurniawan & Nawawi (2020) 
mengemukakan bahwa : “Ideologi positivis mendasari pendekatan penelitian kuantitatif yang 
kemudian diperiksa secara kuantitatif atau statistik untuk menantang anggapan yang 
terbentuk sebelumnya.” 

Tujuan dari uji validitas untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan mewakili 
variabel yang diteliti dengan tepat. Dengan memanfaatkan teknik analisis seperti korelasi 
Pearson Product Moment atau pendekatan lain yang sesuai untuk jenis data yang digunakan, 
validitas dapat diverifikasi menggunakan berbagai metodologi. Data yang akurat dan dapat 
dipercaya dari instrumen yang sah akan membantu hasil penelitian yang lebih tidak memihak 
dan ilmiah (Satyawan, Marnisah, & Wadud, 2022).  

Amdoni et al (2021) mengatakan suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila konsisten 
ketika dievaluasi secara berulang-ulang terhadap objek atau subjek yang sama. Dengan 
menggunakan SPSS versi 16.00 untuk menilai reliabilitas data. Berikut ini kriteria uji normalitas: 
1. Uji ini menggunakan penyelarasan data dengan garis diagonal untuk menentukan apakah 

memenuhi asumsi kenormalan: 
2. jika titik-titik data tersebar dan mengikuti garis diagonal, model regresi memenuhi asumsi 

kenormalan 
3. jika titik-titik data menyimpang secara signifikan dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arahnya, asumsi kenormalan tidak terpenuhi. 
Surapati et al (2020) mengemukakan bahwa mengingat bahwa uji statistik parametrik 

memerlukan data yang terdistribusi normal, hal ini penting untuk menjamin ketepatan 
pemilihan uji statistik. Dengan bantuan SPSS Versi 16.00, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan 
penelitian ini (Asmawi, Putra, & Kalma, 2021).  

“Untuk menentukan apakah variabel independen dalam model regresi berkorelasi, 
terapkan Uji Multikolinearitas Sulistiyani & Muslinawati (2023). Yusuf, Z., Sarboini, & Ardiana 
(2021) menggunakan Uji Heteroskedastisitas untuk menentukan apakah varians residual dari 
dua pengamatan konsisten homoskedastisitas terjadi dalam model regresi linear sederhana 
ketika varians residual konsisten di seluruh data; heteroskedastisitas terjadi ketika varians 
bervariasi. 

Analisis regresi membantu dalam menentukan seberapa besar masing-masing variabel 
independen, baik secara terpisah maupun dalam kombinasi, memengaruhi variabel dependen. 
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Untuk memastikan hasil yang akurat dan objektif, keandalan analisis ini bergantung pada 
lulusnya uji asumsi tradisional seperti uji autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinearitas, 
dan kenormalan  (Ridwan, Edwin Bustami, Herlina, & Nusantara Sakti Sungai Penuh, 2021).  
Teknik statistik yang disebut uji-t digunakan untuk menentukan apakah dua kelompok sampel 
berbeda. Uji-t sering digunakan untuk menilai korelasi dan perbedaan di berbagai bidang 
dalam penelitian eksperimental dan observasional Hidayatullah & Wadud (2020)  

Teknik statistik yang disebut uji-F  menilai validitas keseluruhan model. Hipotesis nol 
(Ho) ditolak maka faktor-faktor independen memiliki pengaruh gabungan pada variabel 
dependen. Zumery et al (2021) menyatakan bahwa menggunakan uji F untuk menilai relevansi 
serentak variabel pengawasan kerja (PK), disiplin (D), dan kepemimpinan (K) terhadap kinerja 
pegawai (KP).  
 
3.5.Analisis Uji 

Untuk menentukan apakah kuesioner mengukur apa yang seharusnya diukur, 
dilakukan uji validitas. Jika pertanyaan kuesioner berhasil menangkap variabel yang diinginkan, 
kuesioner tersebut dianggap sah. Nilai r yang dihitung (korelasi item-total) dan nilai r-tabel 
dibandingkan untuk melakukan uji ini (Satyawan et al., 2022). Amdoni et al (2021) mengatakan 
ketika diuji berulang kali pada subjek atau item yang sama, suatu instrumen dianggap andal 
jika menghasilkan hasil yang konsisten dan stabil. Nisantika et al., (2020) menyatakan 
keandalan dalam penelitian ini dinilai menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, yang diperiksa 
dengan SPSS versi 16.00. Menurut  Khodijah & Yustini (2022) dalam analisis regresi dan 
metode statistik lainnya yang mengasumsikan kenormalan data, uji ini penting. Uji Shapiro-
Wilk, uji Kolmogorov-Smirnov, pemeriksaan kemiringan dan kurtosis, dan teknik grafis seperti 
histogram dan plot adalah beberapa teknik yang sering digunakan untuk menguji kenormalan. 
Uji parametrik dapat dilakukan dengan akurasi yang lebih tinggi jika data didistribusikan secara 
teratur. Untuk menjaga validitas dan reliabilitas analisis, peneliti mungkin harus menggunakan 
teknik nonparametrik atau modifikasi data jika kenormalan tidak terpenuhi. 
Faktor-faktor berikut digunakan untuk menilai kenormalan: 
a. Model regresi memenuhi asumsi kenormalan apabila titik-titik data tersebar dan mengikuti 

garis diagonal. 
b. Model regresi tidak memenuhi kondisi kenormalan apabila titik-titik data menyimpang. 

Surapati et al (2020) mengingat bahwa uji parametrik memerlukan data yang 
terdistribusi normal, hal ini penting untuk menjamin ketepatan pemilihan uji statistik. Dengan 
bantuan SPSS versi 16.00, uji Z Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk melakukan uji normalitas 
dalam penelitian ini (Asmawi et al., 2021). Nizam et al (2020) mengingat bahwa model regresi 
linear mengasumsikan hubungan langsung antara variabel, uji ini penting untuk analisis 
regresi. Analisis diagram sebar dan uji ANOVA Lack of Fit adalah metode populer untuk menilai 
linearitas. Analisis regresi dapat dilakukan dengan lebih akurat jika data menunjukkan 
hubungan linear. Sunarto A (2022) “Uji ini saling berkorelasi Pengawasan Kerja (PK), Disiplin 
(D), dan Kepemimpinan (K) dalam penelitian ini memiliki nilai toleransi lebih besar dari 0,10 
standar tersebut memberikan kesimpulan bahwa model tidak mengandung multikolinearitas. 
Sulistiyani & Muslinawati (2023) mengatakan uji ini untuk mengetahui apakah varians residual 
dalam model regresi linier dasar bersifat konstan di seluruh observasi. Yusuf, Z., Sarboini, & 
Ardiana (2021) mendefinisikan homoskedastisitas sebagai kondisi ketika residual menunjukkan 
varians yang konstan, sedangkan heteroskedastisitas adalah kondisi ketika varians residual 
bervariasi. Pengaruh variabel bebas Pengawasan Kerja (PK), Disiplin (D), dan Kepemimpinan (K) 
terhadap variabel terikat Kinerja pegawai (KP) diukur menggunakan uji ini. Teknik ini 
membantu dalam menentukan seberapa besar masing-masing variabel independen, baik 
secara terpisah maupun dalam kombinasi, memengaruhi variabel dependen (Damayanti, 
Wadud, & Roswaty, 2020).  Uji-t sering digunakan untuk menilai korelasi dan perbedaan di 
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berbagai bidang dalam penelitian eksperimental dan observasional  Hidayatullah & Wadud 
(2020). Zumery et al (2021) menyatakan bahwa menggunakan uji F untuk menilai pengaruh 
gabungan Pengawasan Kerja (PK), Disiplin (D), dan Kepemimpinan (K) terhadap Kinerja 
Pegawai. Untuk ukuran sampel n = 88, analisis mengontraskan nilai F hitung dengan nilai F 
tabel. Mandari et al (2020) menyatakan bahwa koefisien determinasi dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut untuk menilai seberapa jauh Pengawasan Kerja (PK), Disiplin (D), 
dan Kepemimpinan (K) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (KP). 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Hasil 
4.1.1. Uji Instrumen Penelitian 

Tabel 1. Hasil Uji Coba Kuesioner Penelitian
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 Dari tabel di atas, semua item pernyataan yang berkaitan dengan Pengawasan Kerja 
(PK), Disiplin (D), dan Kepemimpinan (K) dalam kaitannya dengan Kinerja pegawai (KP) 
memiliki nilai koefisien korelasi > 0,444 dengan ukuran sampel 20 atau melampaui ambang 
batas kritis (r hitung > r tabel), seperti yang ditunjukkan. Oleh karena itu, item pernyataan 
untuk variabel Pengawasan Kerja (PK) Disiplin (D), dan Kepemimpinan (K) terhadap Kinerja 
pegawai (KP) dianggap valid. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 
      Dari tabel di atas, semua variabel dapat diandalkan karena nilai alfa Cronbach untuk 
Pengawasan Kerja (PK) (0,959), Disiplin (D) (0,941), Kepemimpinan (K) (0,932), dan Kinerja 
pegawai (KP) (0,983) semuanya di atas 0,07. seluruh variabel yang di teliti adalah reliable.  
 
4.1.2. Uji Asumsi Klasik 
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Taibel 1. One-Saimple Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Dari hasil di atas, nilai Asymp Sig adalah 0,177, juga di atas 0,05, dan nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov Z adalah 1,101 > 0,05. Hasil ini memvalidasi bahwa data residual model 
regresi memiliki distribusi normal. 

Tabel 4. Uji Linearitas
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Dari hasil di atas, Nilai sig Linearitas sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa 
Pengawasan Kerja (PK), Disiplin (D) Dan Kepemimpinan (K) Terhadap Kinerja Pegawai (KP) 
mempunyai hubungan linier yang signifikan. 

Tabel 5.  Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
Nilai 

toleransi Kepemimpinan (K) (0,532), Disiplin (D) (0,565), dan Pengawasan Kerja (PK) (0,560) 
semuanya lebih besar dari 0,10. Sementara itu, Pengawasan Kerja (PK) (1,785), Disiplin (D) 
(1,771), dan Kepemimpinan (K) (1,880) semuanya memiliki nilai VIF di bawah 10,00. Tidak 
adanya multikolinearitas dikonfirmasi oleh hasil ini. 

 
Gambar 6  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dairi haisil di aitais daipait diketaihui, distribusi poin tersebar. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara Pengawasan Kerja (PK), Disiplin (D), dan Kepemimpinan (K) dengan 
Kinerja Pegawai (KP) tidak heteroskedastisitas.  
 
4.1.3. Uji Hipotesa 
Taibel 2. Haisil Regresi Bergaindai Coefficientsai 
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 Dari tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: (KP) = +15,124, + 0,223 
b1 (PK), + 0,375 b2 (D), + 0,205 b3 (K). 
Nilai estimasi persamaan regresi linier berganda dapat dipahami sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta positif sebesar 15,124. Jika Pengawasan Kerja (PK), Disiplin (D), dan 

Kepemimpinan (K) tidak berubah.  
b. Nilai koefisien regresi adalah b1 = 0,223 Probabilitas signifikan untuk Pengawasan 

Pekerjaan (PK) adalah t = 0,000 < 0,05 Bahwa Kinerja pegawai akan meningkat sebesar 
0,223 poin melebihi kondisi tetap 0,224 jika Pengawasan Pekerjaan meningkat sebesar 1 
poin. 

c. Nilai koefisien regresi adalah b2 = 0,375 dan Probabilitas signifikan untuk Disiplin (D) adalah 
t = 0,000 < 0,05. Bahwa peningkatan sebesar 0,375 poin pada Karyawan akan mengikuti 
peningkatan sebesar 1 poin pada Disiplin. 

d. Nilai koefisien regresi sebesar b3 = 0,205 dan probabilitas signifikansi sebesar t = 0,000 < 
0,05 untuk variabel kepemimpinan (K) memiliki. Bahwa Kinerja pegawai akan meningkat 
sebesar 0,205 poin, melampaui persyaratan tetap sebesar 0,206, jika Kepemimpinan 
meningkat sebesar 1 poin. 

Tabel 8. Hasil Uji T Hitung 

 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai t hitung untuk diperoleh nilai t hitung sebesar 5,794. 

Nilai t hitung sebesar 5,794 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,667 dengan taraf signifikansi 
kurang dari 5% dan derajat kebebasan (df) ditetapkan sebesar n - 3 = 88 - 3 = 84. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa Pengawasan Kerja (PK) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (KP) karena 
taraf signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung Disiplin (D) sebesar 6,314 
Nilai t hitung sebesar 6,314 > nilai t tabel sebesar 1,667 ketika menggunakan kondisi pengujian 
hipotesis yang sama. Mengambarkan Nilai t hitung adalah sebesar 4,013. Berdasarkan kriteria 
pengujian hipotesis, Ho ditolak dan H3 diterima apabila t > t tabel, sedangkan Ho diterima dan 
H3 ditolak apabila t hitung < t tabel. Dengan derajat kebebasan (df) yang ditetapkan sebesar n 
- 3 = 88 - 3 = 84 dan taraf signifikansi di bawah 5%, nilai t hitung sebesar 4,013 lebih besar dari 
nilai t tabel sebesar 1,667 

Tabel 9. Hasil Uji F Hitung 
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                Dari tabel di atas, diperoleh nilai F-tabel untuk n= 88 adalah 2,71, sedangkan nilai F-
hitung adalah 114,591. H4 diterima sedangkan Ho ditolak karena 114,591 > 2,71. Selanjutnya, 
Pengawasan Kerja (PK), Disiplin (D), dan Kepemimpinan (K) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (KP), sebagaimana ditunjukkan oleh taraf signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
 
4.2. Analisis dan Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Pengawasan Kerja (PK) Terhadap Kinerja Pegawai (KP) 

     Hasil analisis menunjukkan bahwa Pengawasan Kerja (PK) berpengaruh secara 
signifikan dan baik terhadap Kinerja Pegawai (KP). Berdasarkan hal tersebut, kinerja pegawai 
(KP) akan meningkat apabila pengawasan kerja (PK) meningkat. Penelitian Nasution & Pasaribu 
(2020) yang menyatakan bahwa pengawasan kerja tidak memberikan pengaruh terhadap 
kinerja pegawai. 

Pengawasan Kerja (PK) sebagai salah satu fungsi pengawasan sangat penting untuk 
memantau dan menjamin keberlanjutan Kinerja Pegawai (KP). Tasik et al (2023) menyatakan 
bahwa pengawasan adalah upaya untuk mengawasi prosedur organisasi guna memastikan 
setiap tugas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
 
4.2.2. Pengaruh Disiplin (D) Terhadap Kinerja Pegawai (KP) 

      Menurut hasil penelitian, kinerja pegawai (KP) dipengaruhi secara signifikan dan 
positif oleh disiplin (D). Menurut ini, kinerja pegawai (KP) meningkat seiring dengan 
meningkatnya disiplin (D) Penelitian Daga et al (2021)  
bahwa kinerja pegawai tidak terlalu dipengaruhi oleh disiplin kerja. Penerapan Kinerja pegawai 
(KP) sangat terbantu oleh disiplin (D).  

      Disiplin adalah kekuatan internal yang memberdayakan karyawan untuk dengan 
sukarela mematuhi aturan, keputusan, dan standar perilaku dan kinerja yang tinggi. (Loheni, 
Trisiana, Mei Soraya Sitohang, Natalia, & Sariani, 2023) Kinerja pegawai (KP) berpengaruh pada 
tingkat disiplin yang lebih tinggi (D), oleh karena itu peningkatan KP diantisipasi seiring dengan 
meningkatnya disiplin (D). 

 
4.2.3. Pengaruh Kepemimpinan (K) Terhadap Kinerja Pegawai (KP) 

    Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja pegawai (KP) dipengaruhi secara 
signifikan dan positif oleh Kepemimpinan (K). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 
pegawai (KP) merupakan hasil langsung dari kepemimpinan (K) yang lebih baik. Hasil ini tidak 
sesuai dan sejalan dengan penelitian Wike Pertiwi & Citra Savitri (2021) yang tidak 
menemukan pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pekerja. Untuk mendukung penerapan 
Kinerja pegawai (KP) diperlukan kepemimpinan (K). 
                Menurut Riani & Putra (2023) kinerja pegawai  merupakan hasil dari kerja seseorang, 
prosedur manajemen, atau organisasi secara keseluruhan, hasilnya harus dapat diamati dan 
diukur dalam kaitannya dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
4.2.4. Pengaruh Pengawasan Kerja (PK) Disiplin (D) dan Kepemimpinan (K) Terhadap Kinerja 

Pegawai (KP) 
        Kinerja pegawai (KP) sangat dipengaruhi oleh Pengawasan Kerja (PK), Disiplin (D), 

dan Kepemimpinan (K). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya ketiga elemen ini dalam 
menentukan seberapa baik kinerja pegawai.  Penelitian Rizal & Radiman (2019) kepemimpinan 
memiliki pengaruh negatif terhadap disiplin kerja karyawan, tetapi pengawasan sebaliknya. 
Selain itu, kepemimpinan, pengawasan, dan insentif semuanya bekerja sama memengaruhi 
disiplin kerja karyawan. 
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Disiplin kerja karyawan dipengaruhi oleh kepemimpinan. Kinerja pegawai (KP) 
dapat ditingkatkan dengan meningkatkan Pengawasan Kerja (PK), yang dapat digunakan 
sebagai tolok ukur untuk memperkuat Disiplin Karyawan (D). Berdasarkan informasi yang 
terstruktur dengan baik tentang keunggulan, disiplin (D) berfungsi sebagai metode komunikasi 
langsung yang terorganisir yang mempromosikan lingkungan kerja yang sehat dan memotivasi 
individu untuk memberikan upaya terbaik mereka.  
Kepemimpinan (K) memiliki banyak keahlian dalam menggunakan kecerdasan strategis untuk 
memengaruhi anggota karyawan. Dengan kata lain, kepemimpinan yang efisien memfasilitasi 
pengambilan keputusan yang cepat dan penerapan solusi terbaik, yang pada akhirnya 
meningkatkan Kinerja pegawai (KP) dengan menyelesaikan masalah secara efektif. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan Pengawasan kerja (PK), disiplin (D), dan 
kepemimpinan (K) memiliki korelasi dengan kinerja pegawai (KP). Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan Pengawasan Kerja (PK), Kepemimpinan (K), dan Disiplin (D) akan meningkatkan 
Kinerja pegawai (KP). Disiplin (D), Kepemimpinan (K), dan Pengawasan Kerja (PK) semuanya 
secara signifikan mempengaruhi Kinerja pegawai (KP). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 
ketiga elemen ini untuk meningkatkan kinerja pekerja secara keseluruhan. Pengawasan kerja 
(PK), disiplin (D), dan kepemimpinan (K) mempengaruhi 80,4% kinerja pegawai (KP), sedangkan 
sisanya 19,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Koefisien korelasi (R) adalah 0,804, 
menunjukkan pengaruh. Hal ini menyiratkan bahwa peningkatan keadaan pengawasan kerja 
(PK), disiplin (D), dan kepemimpinan (K) akan menghasilkan KP (kinerja pegawai) yang lebih 
baik. 
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